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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh mutu pembelajaran 

merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan. Peranan manajemen mutu di 

lembaga pendidikan atau madrasahadalah mengatur dan mengelola 

tugas tenaga pendidik pada proses pembelajaran Kemudian 

kendala meliputi ada beberapa fasilitas sarana prasarana yang 

kurang memadai, keterbatasan sumber daya manusia serta 

kehadiran peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kendala itu semaksimal mungkin di upayakan untuk bisa 

menyelesaikan segala kekurangannya. Adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi mutu pembelajaran di MAN 1 

Pesawaran. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

ulntulk melndelskripsikan pelrmasalahan dan folkuls pelnellitian. Meltoldel 

yang dipakai pada prolsels pelngulmpullan data adalah meltoldel 

delskriptif yang dirancang ulntulk melmpelrollelh infolrmasi telntang 

Manajelmeln Multul di MAN 1 Pelsawaran. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan pelngulmpullan data  dilakulkan delngan intelrvielw 

(wawancara), olbselrvasi (pelngamatan), dan dolkulmelntasi. Teknik 

analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, 

dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan manajemen 

mutu di MAN 1 Pesawaran meliputi : perencanaan pembelajaran 

dengan penyusunan perangkat pembelajaran , penyusunan rencana 

kerja madrasah, dan mengikut sertakan tenaga pendidik dalam 

kegiatan musyawarah tenaga pendidik mata pelajaran. pelaksanaan 

pembelajaran disini dilakukan oleh kepala madrasah, dan tenaga 

pendidik dimana, kegiatan pembelajaran ditandai oleh adanya 

kegiatan supervisi pengajaran, penggunaan media pembelajaran, 

pengadaan workshop, menyediakan fasilitas penunjang dan 

pemberian keleluasaan kepada tenaga pendidik dalam penggunaan 
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metode pembelajaran yang tidak terlepas dari pengawasan 

langsung yang dilakukan oleh kepala madrasah. Evaluasi 

pembelajaran dalam kegiatan evaluasi diadakan breafing untuk 

mengetahui proses pelaksaanaan pembelajaran, serta menyediakan 

fasilitas sarana prasarana dan mengontrol pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran melalui supervisi Faktor pendukung pada MAN 1 

Pesawaran meliputi adanya dukungan dari kepala madrasah, 

mengikut sertakan tenaga pendidik dalam kegiatan pelatihan serta 

memfasilitasi tenaga pendidik sarana prasarana. Manajemen mutu 

di MAN 1 Pesawaran tidak memiliki sedikit kendala dalam proses 

pelaksanaan perencanaan mutu pembelajaran hanya perlu untuk 

berkoordinasi dan mengevaluasi segala sesuatu kelemahan tentang 

perencanaan diawal, sehingga dapat di perbaiki jika ada 

kekurangan kedepannya.  

 

Kata Kunci : Manajemen, Mutu Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the fact that the quality of 

learning is the main thing that must be addressed in order to 

improve the quality of education. The role of quality management 

in educational institutions or madrasahs is to organize and manage 

teachers' tasks in the learning processThen the obstacles include 

several inadequate infrastructure facilities, limited human 

resources and the presence of students in the learning process. We 

try to overcome these obstacles as much as possible to solve all the 

shortcomings. The purpose of this research is to determine the 

planning, implementation and evaluation of the quality of learning 

at MAN 1 Pesawaran. 

In this research, qualitative research methods were used to 

describe research problems and folklore. The method used in the 

data collection process is a descriptive method designed to collect 

information about Multul Management at MAN 1 Pelsawaran. 

Data collection techniques were carried out using intelligence 

(interviews), observation (observations), and research. Data 

analysis techniques are carried out by data reduction, data 

presentation and conclusions. Test the validity of the data using 

source triangulation and technical triangulation. 

The research results show that the implementation of quality 

management at MAN 1 Pesawaran includes: learning planning by 

preparing learning tools, preparing madrasa work plans, and 

involving teachers in subject teacher deliberation activities. The 

implementation of learning here is carried out by the school 

principal and teaching staff, where learning activities are 

characterized by the existence of teaching supervision activities, 

use of learning media, provision of workshops, providing 

supporting facilities and giving freedom to teachers in the use of 

learning methods which cannot be separated from direct 

supervision carried out by headmaster. In evaluation of learning, a 

briefing is held in the evaluation activity to understand the learning 

implementation process, as well as providing infrastructure and 
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facilities and controlling the implementation of learning evaluation 

through supervision. Supporting factors at MAN 1 Pesawaran 

include support from the school principal, involving teachers in 

training activities and facilitating teaching staff with infrastructure. 

. Quality management at MAN 1 Pesawaran has no obstacles at all 

in the process of implementing learning quality planning, you only 

need to coordinate and evaluate all weaknesses regarding the 

planning at the beginning, so that they can be corrected if there are 

deficiencies in the future. 

 

Keywords: Management, Learning Quality 
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MOTTO 

 

 

 قلُۡناَ لََ تخََفۡ إنَِّكَ أنَتَ ٱلۡۡعَۡلىَ  
 

“Kami berkata : Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah 

yang paling unggul (menang).” 

(QS. At-Thaha:68) 
1
 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI,Departemen Agama Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya ( Jakarta : Pustaka Agung Harapan,2006) ,295 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Selbagai kelrangka awal gulna melndapatkan maksuld 

yang jellas dalam melmahami pro lpolsal ini, maka dipelrlulkan 

adanya ulraian telrhadap pelnelgasan arti dan makna dari 

belbelrapa istilah yang te lrkait dalam tuljulan prolpolsal ini. 

Delngan Maksuld diharapkan tidak te lrjadinya 

kelsalahpahaman telrhadap polko lk pelrmasalahan yang 

dibahas.  

 Adapuln juldull pro lpolsal ini adalah “Manajelmeln Mu ltu 

Pembelajaranl”. U lntulk itul dipelrlulkan ulraian atas 

pelngelrtian dari istilah yang digulnakan di juldull telrselbult 

yaitul, selbagai belrikult :  

1. Manajelmeln adalah pro lsels pelrelncanaan, 

pelngo lrganisasian, kelpelmimpinan dan pe lngelndalian 

ulpaya dari anggo lta o lrganisasi selrta pelnggulnaan 

sulmbelr daya yang ada pada o lrganisasi ulntulk melncapai 

tuljulan o lrganisasi yang tellah diteltapkan selbellulmnya 

(Jamels A.F Sto lnelr).1 

2. Multul adalah gambaran dan karakte lristik melnyellulrulh 

dari barang atau l jasa yang me lnulnjulkan 

kelmampulannya dalam melmulaskan kelbultulhan yang 

diharapkan..
2
 

Manajelmeln multul melrulpakan selrangkaian kelgiatan 

yang belrulpa pelrelncanaan, pelngelndalian dan 

pelngawasan ulntulk melmpelrtahankan multul pro ldulk ataul 

jasa yang diinginkan u lntulk melmulaskan pellanggan.  

                                                             
1
 Sedarmayanti, “Manajemen Strategi” (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2014), 1. 
2 Ibid,hal.2. 
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3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik.
3
 

4. MAN 1 Pelsawaran adalah se lko llah yang telrleltak Jl. 

Kelrtasana No l. 1 Gulnulng Sulgih, Kelc. Keldo lndolng , 

Kabulpateln Pelsawaran , Pro lvinsi Lampulng. Diselko llah 

ini pada pelnelliti akan mellakulkan pelnellitian telrkait 

juldull diatas. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pelndidikan pada hakikatnya adalah pro lsels 

pelmatangan kulalitas hidulp. Mellaluli pro lsels telrselbult 

diharapkan manulsia dapat melmahami apa arti dan hakikat 

hidulp, selrta ulntulk apa dan bagaimana melnjalankan tulgas 

hidulp dan kelhidulpan selcara belnar. Karelna itullah fo lkuls 

pelndidikan diarahkan pada pe lmbelntulkan kelpribadian 

ulnggull delngan melnitik belratkan pada prolsels pelmatangan 

kulalitas lo lgika, hati, akhlak, dan ke limanan. Pulncak 

pelndidikan adalah telrcapainya titik ke lselmpulrnaan kulalitas 

hidulp. 

 Seltiap tahuln kel tahuln salah satul pro lblelm yang 

dihadapi dulnia pelndidikan di Indo lnelsia adalah multu l 

pelndidikan yang relndah pada tiap je lnjang dan satulan 

jelnjang pelndidikan. Multul pelndidikan yang re lndah di 

Indo lnelsia dapat melnyelbabkan telrsulmbatnya pelnyeldiaan 

                                                             
3 Teguh Triwiyanto, “Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran” (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), 33. 
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sulmbelr daya manulsia yang melmpulnyai kelahlian dan 

keltrampilan ulntulk melmelnulhi pelmbangulnan bangsa di 

belrbagai bidang.
4
 

Pelndidikan melmiliki pelranan stratelgis ulntu lk 

melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Tuljulan pelndidikan 

Nelgara Indo lnelsia yang tellah dicantulmkan dalam ulndang-

ulndang relpulblik Indo lnelsia no l 20 tahuln 2003 telntang 

sistelm pelndidikan nasio lnal :  

“ Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan te lrelncana 

ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prolsels 

pelmbellajaran agar pe lselrta didik selcara aktif 

melngelmbangkan po ltelnsi yang ada dalam dirinya u lntulk 

melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mu llia selrta keltelrampilan 

yang dipelrlulkan, masyarakat, bangsa dan Ne lgara.”  

Belrkaitan delngan hal diatas, bahwa tu ljulan 

pelndidikan islam yaitu l ulntulk melmbelntulk insan yang 

beltakwa, yaitul belrkaitan delngan tuljulan diciptakannya 

manulsia, selbagimana Allah belrfirman:  

 

نسَ إلََِّّ ليِعَۡبدُُونِ  . )  (٥٦وَمَا خَلقَۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِۡۡ
 

Artinya: dan akul tidak melnciptakan jin dan 

manulsia mellainkan sulpaya melrka melngabdi 

kelpadakul.” (Q.S. Adz-Dzariyat : 56). 
5
 

 

                                                             
4 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” Jurnal 

Kependidikan Vol.1 November (2013). 
5 Agama RI Departemen, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya” (Bandung: 

PT. Cordoba intenasional Indonesia, n.d.), 523. 
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Menurut tafsir ibnu katsir bahwa pelndidikan di 

pelrulntulkkan ulntulk belribadah, selbagai belntulk 

pelnghambaan diri ke lpada sang maha ku lasa, yang tellah 

melnciptakan sellulrulh alam selmelsta belselrta isinya. Abdull 

fatah jalal melnjellaskan bahwa tuljulan pelndidikan islam 

ulntulk melmpelrsiapkan manulsia yang melnghambakan 

dirinya yaitul telrbelntulknya manulsia yang selmpulrna yang 

belribadah kelpada Allah swt.
6
 

 

Pelndidikan dipelrcaya selbagai Alat strate lgi ulntu lk 

melningkatkan taraf hidu lp manulsia. Mellaluli pelndidikan 

manulsia melnjadi celrdas, melmiliki kelmampulan ataul skil, 

kelmampulan hidulp yang baik se lhingga dapat be lrgaull 

delngan baik di masyarakat. Pe lndidikan melnjadi invelstasi 

yang melmbelri kelulntulngan so lcial dan pribadi yang 

melmbelrikan bangsa yang be lrmartabat dan individu lnya 

melnjadikan manulsia yang melmiliki delrajat.
7
  

 

“Quality education is a great concern in many 

societies across the world. In a highly competitive 

education sector, the success of academic institutions 

depends on the quality of education. ” 8Hal telrselbult 

dibulktikan delngan pro lsels pelndidikan dari masa ke l masa 

yang telruls mellakulkan ino lvasi, selsulai delngan 

pelrkelmbangan dan ke lmampulan sulmbelr daya manulsia itu l 

selndiri, selhingga pelndidikan melngalami kelmajulan yang 

                                                             
6 Uchi sanusi dan Ahmad Suryani, “Ilmu Pendidikan Islam” (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2018), 49. 
7 Engkoswara dan Komariah, “Administrasi Pendidikan” (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 1. 
8 Abu Saleh Md. Sohel-Uz-Zaman and Umana Anjalin, “Implementing 

Total Quality Management in Education: Compatibility and Challenges,” Open 

Journal of Social Sciences 04, no. 11 (2016): 207–17 
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culkulp pelsat. Hal ini telrbulkti delngan adanya pe lnelmulan-

pelnelmulan ilmul pelngeltahulan yang mana selklaiguls 

melnulnjulkkan bahwa pe lndidikan sellalul belrsifat majul dan 

belro lrielntasi keldelpan (fultulrel o lrielnteld).
9
 

 

Pelrsaingan antar selko llah yang telrjadi selkarang ini 

belgitul atraktif. Lelmbaga pelndidikan yang me lrulpakan 

pelnyeldia jasa pelndidikan belrulsaha ulntulk melmikirkan 

bagaiamana cara yang te lpat ulntulk melningkatkan kelpulasan 

pellanggan selrta melmelnulhi kelbultulhan para pellanggan yaitu l 

para peserta didik de lngan melningkatkan multul pelndidikan 

di selko llah pada pada kutipan jurnal berikut “The most 

critical part of human life is education. Education's 

existence is directly proportionate to the value of human 

life. Humans transmit information, culture, customs, and 

many types of scientific heritage to the next generation 

through education. Education also plays a role in ensuring 

human existence as a result of num.”10 

Multul pelndidikan adalah gambaran dan 

karaktelristik melnyellulrulh jasa pellayanan pelndidikan selcara 

intelrnal ataulpuln elktelrnal yang melnulnjulkkan 

kelmampulannya. E ldward Sallis me lngatakan bahwa 

manajelmeln multul adalah selbulah filo lso lfi telntang pelrbaikan 

selcara telruls melnelruls, yang dapat me lmbelrikan selpelrangkat 

alat praktis ke lpada seltiap institulsi pelndidikan dalam 

                                                             
9 Hamruni, “Edutainment Dalam Pendidikan Islam Dan Teori-Teori 

Pembelajaran Quantum” (Yogyakarta:   Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
2009), 1. 

10 Hatta Fakhrurrozi and Fikri Hamdani, “Quality Management of 

Learning As an Effort To Increase School Accreditation Value During the 

Pandemic,” Paedagogia: Jurnal Pendidikan 11, no. 2 (2022): 243–56. 
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melmelnulhi kelbultulhan, kelinginan dan harapan para 

pellanggannya, saat ini dan u lntulk masa yang akan datang.
11

 

 

Selpelrti halnya di jellaskan ko lnselp multul dalam Al-

Qulr’an , Allah SWT be lrfirman dalam QS Asy-

Syul’ara:181-182 : 

 

( ١٨١۞أوَۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ وَلََّ تكَُونوُاْ مِنَ ٱلۡمُخۡسِرِينَ)

 (١٨٢وَزِنوُاْ بٱِلۡقسِۡطاَسِ ٱلۡمُسۡتقَِيمِ )
 

Telrjelmahan : “ Selmpulrnakan takaran ( u lku lran 

) dan janganlah kamu l telrmasu lk o lrang-olrang yang 

melru lgi, dan timbanglah delngan timbangan ( u lku lran ) 

yang lulru ls ( telpat-belnar ). 12 

 

 Menurut imam ibnu katsir dalam kitab tafsirnya 

memberikan peimahaman bahwa pelngulkulran telrhadap 

multul haruls didasarkan pada standar mu ltul yang ada ( 

qulality is standar) tanpa cacat ( ze lro l difelct). Dalam 

ko lntelks pelningkatan multul pelndidikan, maka pe lmelrintah 

sampai delngan tingkat satulan pelndidikan (selko llah), haruls 

melrulmulskan standar multul perencanaan dan pelaksnaan 

yang akan melnjadi aculan ultama dalam syste lm elvalulasi 

bellajar pelselrta didik. 
13

 

Manajemen pembelajaran menurut prim masrokan 

mutohar adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh 

                                                             
11 Edward Sallis, “Total Quality Management in Education (Manajemen 

Mutu Terpadu Pendidikan). Penerjemah:  Riyadi,Ahmad Ali” (Yogyakarta, 2006), 

79. 
12 Alqur’an, “Translate Dan Terjemahan,” n.d., 734. 
13 Umiarso Arbangi, Dakir, “Manajemen Mutu Pendidikan,” (Jakarta: 

Kencana, 2016), 75. 
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tenaga pendidik dalam merencanakan pembelajaran secara 

sistematis realistis, mengorganisasikan pembelajaran 

dengan tepat, dan melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai, 

serta mengadakan penilaian proses dan hasil pembelajaran 

.
14

 

Delmi melningkatkan multul pelndidikan, dipelrlulkan 

pelrhatian telrhadap hal-hal yang belrkaitan melngelnai 

perencanaan pembelajaran, ke ltelrampilan gulrul, 

pellaksanaan melto ldel melngajar, pelngulasaan matelri atau l 

kulrikullulm, pelndayagulnaan sarana prasarana, pe llaksanaan 

pelmbellajaran, elvalulasi dan kelgiatan kulrikullelr, elkstra-

kulrikullelr, kelpeserta didikan dan layanan pe lndidikan. 

Pelningkatan multul pelndidikan akan dapat dicapai apabila 

stratelgi yang ditelrapkan belnar-belnar elfelktif selrta elfisieln 

dan seljalan delngan kelmampulan selrta pelngeltahulan yang 

dimiliki o llelh kelpala madrasah. Ke lpala madrasah adalah 

polko lk ultama dari pro lsels telrwuljuldnya multul pelndidikan 

madrasah selcara melnyellulrulh, puln dalam belrbagai aspelk 

yang melnjadi indikato lr telrwuljuldnya arah multul pelndidikan 

yang belrkulalitas. 

Untuk merealisasikan tujuan pembelajaran, maka 

strategi elemen madrasah harus berupaya keras dalam 

menetukan kebijakan khusus yaitu mengoptimalkan peran 

seluruh komponen yang ada dimadrasahterutama terkait 

dengan mutu pembelajaran yang merupakan salah satu 

elemen penting dalam proses pembelajaran, berhasil 

tidaknya mutu pembelajaran tergantung pada mutu yang 

disiapkan dan dikembangkan secara optimal, tidak 

direlevan nya mutu yang dikembangkan suatu 

                                                             
14 Prim Masrokan Mutohar, “Manajemen Mutu Madrasah: Strategi 

Peningkatan Mutu Dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam” (Jogjakarta: Ar 

Ruzz Media, 2013), 60. 
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madrasahdengan realitis pendidikan dipeserta didik, serta 

kurangnya pengalaman pengetahuan yang diperoleh, 

menyebabkan perserta didik tereliminasi dari 

lingkungannya tidak bisa peka terhadap perkembangan 

yang terjadi disekitarnya.
15

 

 Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang 

harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. Dalam hal ini tenaga pendidik menjadi titik 

fokusnya dalam proses pembelajaran, tenaga pendidik 

dituntut untuk memakai : metode, media, dan strategi 

dalam proses pembelajaran untuk mendukung tercapainya 

mutu pendidikan. Beberapa indikator yang menunjukkan 

bahwa madrasahdikatakan bermutu dilihat dari lingkungan 

madrasahyang aman dan tertib, madrasah memiliki tujuan 

dan target mutu yang ingin dicapai, madrasahmemiliki 

staff madrasahyang terus menerus sesuai dengan tuntutan 

iptek dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus 

terhadap bebagai aspek akademik dan administratif serta 

pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau 

perbaikan mutu pembelajaran yang didefinisikan pada “ 

The quality of education is reflected by the competence of 

graduates which is influenced by the quality of the process 

and content of education. Achievement of graduate 

competencies that meet standards must be supported by 

educational content and processes that also meet 

standards.”16
 

MAN 1 Pelsawaran yang melnjadi telmpat 

pelnellitian ini melrulpakan madrasah aliyah ne lgelri yang 

belrada di kabulpateln pelsawaran ,lelbih telpatnya 

                                                             
15 Sondang P Siagian, “Manajemen Strategik” (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), 27. 
16 Hartanto Hartanto et al., “Learning System Management To Improve 

The Quality Of Learning Chemistry On Students Of State 8 Sma Negeri 8 Bekasi 
And Taman Students High School Of Bekasi,” International Journal of 

Educational Research & Social Sciences 3, no. 5 (2022): 1927–34,. 
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belralamatkan Jl. Kelrtasana No l. 1 Delsa Gulnulng Sulgih 

Kelcamatan Keldo lndo lng Kabulpateln Pelsawaran yang 

didirikan seljak Tanggal 1 julli 2003 yang su ldah 

melndapatkan akrelditasi A. 

Belrdasarkan pra pe lnellitian yang dilakulkan pelnullis 

pada sellasa, 07 felbrulari 2023 melwawancarai delngan 

kelpala madrasah be lrnama bapak Ju lnaidy, S.Pd., M.Kels. 

melmpelro llelh data visi misi di MAN 1 Pe lsawaran :  

 

Visi dari MAN 1 Pelsawaran adalah Te lrwuljuldnya 

MAN 1 Pelsawaran selbagai Madrasah yang U lnggull dan 

Islami. 

Misi dari MAN 1 Pelsawaran adalah :  

1. Melningkatkan pro lfelsio lnalismel gulrul dan 

ko lmpeltelnsi telnaga kelpelndidikan; 

2. Melmbanguln peserta didik yang kre latif, 

ino lvatif, ko lmpeltitif dan disiplin; 

3. Melngo lptimalkan pro lsels pelmbellajaran dan 

bimbingan selrta pellayanan administrasi yang 

elfelktif dan elfisieln; 

4. Melnciptakan nulansa Islami di lingku lngan 

madrasah dan masyarakat se lkitar; 

5. Melngo lptimalkan pelmbinaan bidang akade lmik 

dan kelgiatan elkstrakulrikullelr. 

 

  Dalam ko lntelks pelndidikan pelngelrtian multul 

melncakulp inpults, pro lsels dan o lultpults pelndidikan. Inpults 

pelndidikan adalah se lgala selsulatul yang haruls telrseldia 

karelna dibultulhkan ulntulk belrlangsulngnya pro lsels. Selsulatul 

yang diharapkan be lrulpa sulmbelr daya dan pelrangkat lulnak 

selrta harapan-harapan selbagai pelmandul bagi 
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belrlangsulngnya pro lsels. Inpults sulmbelr daya mellipulti 

sulmbelr daya manulsia (kelpala selko llah, gulrul, ko lnsello lr, 

karyawan, dan pe lselrta didik) di MAN 1 Pe lsawaran tellah 

melmiliki sulmbelr daya manulsia yang melmadai delngan 

julmlah 47 telnaga pelndidik dan 17 te lnaga kepelndidikan, 

gulrul yang suldah melnelmpulh pelndidikan S2 selbanyak 18 

o lrang yang dimana te lnaga pelndidiknya suldah melmiliki 

kelahlian yang rellelvan delngan jelnis dan jelnjang 

pelndidikan  dan pe lselrta didik yang me lnelmpulh jalulr 

sellelksi masulk yaitul tels pellajaran ulmulm, agama dan 

melngaji. MAN 1 Pe lsawaran  melmiliki pro lgram Bina 

Baca Al-qulr’an ulntulk peserta didik me lngo lptimalkan dan 

pelncapaian targelt hafidz Al-qulr’an . MAN 1 Pesawaran 

juga memiliki program matrikulasi untuk kemampuan 

Bahasa inggris dan Bahasa arab, dan program kelas inti 

untuk memberikan kemampuan berkompetisi dan 

kesempatan untuk studi lamjut.
17

 

 

 

Tabel 1.1 Data Jumlah Peserta didik Dari Tahun 

2021/2022 

 

No 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 

L P L P 

 1 232 476 246 499 

  Sulmbelr: Dolku lmelntasi MAN 1 Pe lsawaran 

 

  Pada tabell 1.2 dari hasil wawancara wawancara 

pra Pelnellitian delngan kelpala selko llah MAN 1 Pe lsawaran 

kulantitas pelselrta didik yang ada di MAN 1 Pelsawaran 

                                                             
17 Sondang P Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara) 27. 



11 
 

seltiap tahuln selmakin belrtambah. Telrultama di bidang 

akhlak pribadi anak, kare lna kelpala MAN 1 Pe lsawaran 

melnulntuln gulrul ulntulk sellalul melmpelrhatikan tingkah laku l 

anak dan ulntulk bidang pelndididikannya. “The existence of 

a superior class in madrasah is an institution that is 

specifically designed and developed systematically, 

adequate facilities / infrastructure, curriculum, qualified 

teaching and education staff, and others.”18
 Prolsels 

pelndidikan melrulpakan belrulbahnya selsulatul melnjadi 

selsulatul yang lain. Selsulatul yang belrpelngarulh telrhadap 

belrlangsulngnya pro lsels diselbult inpults, seldang selsulatul dari 

hasil pro lsels diselbult o lultpults. Dalam pelndidikan tingkat 

selko llah, pro lsels yang dimaksuld adalah pro lsels 

pelngambilan kelpultulsan, prolsels pelngello llaan 

kellelmbagaan, pro lsels pelngello llaan pro lgram, pro lsels bellajar 

melngajar dan pro lsels mo lnito lring dan elvalulasi. Pro lsels ini 

haruls dikello lla o llelh kelpala madrasah de lngan ko lolrdinasi, 

pelnyelrasian dan ke ltelrpadulan delngan inpults madrasah 

selcara harmo lnis, gulna melnciptakan situlasi pelmbellajaran 

yang melnyelnangkan, melndo lro lng, melmo ltivasi dan 

mampul melmbelrdayakan pelselrta didik.  

 

Tabel 1.2 Prestasi- Prestasi Akademik dan Non Akademik 

peserta didik 

                                                             
18 Yurnalis Etek Et Al., “Management Of Quality Learning,” 2020, 622–

36 

Nol Nama Kelgiatan Hasil Tahuln 

1.  Dwi Lo lmba PMR XVI 32 

Th PMR SMAN 3 

BANDAR LAMPU lNG tk 

Julara II : 

Pho ltolgraphy 

Tingkat Wira 

2020 
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  Pada tabell 1.3 melnjellaskan data julmlah peserta 

didik yang dimana hasil kine lrja yang baik itu l biasanya 

dapat dilihat dari hasil ke lmampulan tels akadelmik belrulpa 

nilai selmelstelran, U lM/U lAM, ataul prelstasi dibidang 

akadelmik dan no ln akadelmik O lultpults pelndidikan adalah 

kinelrja selko llah, Kinelrja selko llah adalah prelstasi selko llah 

yang dihasilkan dari pro lsels/ pelrilakul selko llah. Kinelrja 

selko llah dapat diulkulr dari kulalitas, elfelktifitas, proldulktifitas, 

elfisielnsi, ino lvasi, kulalitas kelhidulpan kelrja dan mo lral kelrja. 

  

  Sarana dan prasarana dapat membantu 

meningkatkan mutu pembelajaran.  MAN 1 Pelsawaran 

memiliki sarana prasana suldah culkulp. Permasalahan yang 

muncul terkait manajemen mutu pembelajaran adalah 

kurang maksimalnya pencapaian mutu di MAN 1 

Nasio lnal 

2.  Lo lmba ko lmpeltisi Sains 

Nasio lnal ( KSN-K ) tk 

Kabulpateln 

Julara I : 

Kelbulmian 

Julara 1 : E lko lno lmi 

2020 

3.  Fisika sulpelrstar scielncel 

o llimpiadel tk Nasio lnal 

Julara I 2022 

4.  Kolmpultelr O llimpiadel sains 

Indo lnelsia tk Nasio lnal 

Julara II 2021 

5.  Taelkwo lndo l Kyolrulgi ulndelr 

56 tk Prolvinsi 

Julara I 2019 

6.  Gelo lgrafi Natio lnal scielncel 

co lmpeltitio ln tk Nasio lnal 

Julara I 2022 

7.  Lo lmba dai/daiyah tk 

Prolvinsi 

Julara II 2019 
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Pesawaran, disebabkan oleh keterbatasan sumber daya 

manusia, sarana prasarana pendidikan yang kurang 

memadai untuk menunjang pencapaian mutu pendidikan, 

minat membaca peserta didik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka kepala madrasah sebagai 

pemimpin pada manajemen mutu pembelajaran dimana 

kepala madrasah dengan semua tenaga pendidik 

mencetuskan program- program baru seperti 

Menyelenggarakan program pendidikan matrikulasi pada 

kelas X, dengan system pendampingan untuk memberikan 

dasar yang kokoh pada praktik ibadah, kemampuan dasar 

bahasa Arab, hafidz Al-Qur‘an pada juz 30 serta hadits 

pilihan tertentu , program Kelas Inti; memberikan 

penajaman kemampuan berkompetisi dan kesempatan  studi 

lanjut yang diMAN 1 Pelsawaran juga mellakulkan 

pelrelncanaan dalam melningkatkan multul pelmbelajaran ulntulk 

melnghadapi pelrmasalahan multul pelmbelajaran  yang 

dilakulkan ulntulk keldelpannya nanti selpelrti sarana dan 

prasarana yang suldah culkulp melmadai, melnciptakan prolsels 

pelmbellajaran yang elfelktif, melningkatkan prolfelssiolnal gulrul 

delngan diadakannya diklat atau l wo lrksho lp, kelmuldian 

melningkatkan kulalitas pelselrta didik delngan diadakannya 

Latihan Dasar Kelpelmimpinan (LDK). 

  Dari hasil di atas pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian telntang pelnellitian telntang “ 

Manajemen Mutu” di MAN 1 Pelsawaran. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

1. Folkuls Pelnellitian  

Pada Pelnellitian ini manajelmeln multu 

pembelajaranl  di MAN 1 Pelsawaran Kelcamatan 

Keldolndolng Kabulpateln Pelsawaran.  
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2. Sulb-Folkuls 

Sulb folculs pelnellitian melrulpakan suldult tinjaulan 

dari folkuls yang tellah diteltapkan selbellulmnya, sulpaya 

pelnellitian yang dilakulkan lelbih spelsifik . Sulbfolkuls 

pelnellitian ini adalah :  

a. Pelrelncanaan mutu pembelajaran  

b. Pellaksanaan multul pe pembelajaran  

c. Elvalulasi multul pembelajaran  

 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelrelncanaan multul pembelajaran di  MAN 

1 Pelsawaran? 

2. Bagaimana pellaksanaan multu pembelajaranl di MAN 1 

Pelsawaran?  

3. Bagaimana elvalulasi multul pembe pembelajaran di MAN 1 

Pelsawaran? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Ulntulk melngeltahuli pelrelncanaan multul pembelajaran di 

MAN 1 Pelsawaran 

2. Ulntulk melngeltahuli pellaksanaan multul pembelajaran di 

MAN 1 Pelsawaran  

3. Ulntulk melngeltahuli elvalulasi multul pembelajaran di MAN 

1 Pelsawaran 

 

F. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat telolristis 

 Melmbelrikan pelngalaman barul bagi pelnelliti dalam 

mellaksanakan pelnellitian dan dapat melnambah 

pelngeltahulan telrkait manajelmeln multul pembelajaran 

dalam melningkatkan kulalitas pelndidikan. 

 

b. Manfaat praktis 
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a) Bagi lelmbaga, melmbelri masulkan kelpada lelmbaga 

pelndidikan ulntulk dapat melmpelrtahankan 

manajelmeln multul pelndidikan. 

b) Bagi pelnullis, melnambah wawasan pada lelmbaga 

pelndidikan telntang manajelmeln multul madrasah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Adapuln belbelrapa julrnal yang pelnelliti gulnakan selbagai 

aculan ulnttulk mellakulkan pelnellitian ini yaitul selbagai 

belrikult : 

   

1. Pelnellitian dilakulkan ollelh Dea Haliza Putri, delngan 

juldull pelnellitian “Manajemen Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Ibtidaiyyah 

Terpadu Al-Amin Babulu “.  Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltoldel delskriptif  kulalitatif, pelnellitian 

ini dilakulkan pada tahuln 201. 

Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa: (1) Mutu 

Perencanaan pembelajaran PAI di MIT Al-Amin 

Babulu di mulai dengan penyusunan program kerja. 

Penyusunan program kerja dilaksanakan pada awal 

tahun pembelajaran yang didalamnya berisi tentang 

perencanaan pembelajaran tiap proses pembelajaran. (2) 

Mutu Pelaksanaan pembelajaran PAI MIT Al-Amin 

Babulu yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik 

Madrasah. Pelaksanaannya dilakukan setiap hari pada 

saat kegiatan proses pembelajaran. (3) Dalam 

melaksanakan Mutu evaluasi pembelajaran PAI di MIT 

Al-Amin Babulu tenaga pendidik melakukan tes untuk 

peserta didik, baik tes tertulis, lisan, maupun perbuatan 

yang dilakukan oleh peserta didik pada saat 

pembelajaran. (4) Untuk Mutu Pengawasan 

Pembelajaran PAI, kepala madrasah melakukan 

pembinaan dengan melaksanakan diskusi kepada staf 

tenaga pendidik yang ada di madrasah, pembinaan yang 
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diberikan tenaga pendidik untuk mengajar dan 

memantapkan rencana pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar. Dalam mengawasi evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran PAI, kepala madrasah 

melaksanakan beberapa pembinaan diantaranya; a) 

mengadakan pelatihan-pelatihan, b) mengembangkan 

strategi dan media, d) menilai, dan revisi. Dan terakhir 

yang dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor 

adalah membuat laporan setiap semester dan setiap 

tahun terkait dengan pelaksanaan yang sudah dilakukan 

tenaga pendidik.
19

 

2. Pelnellitian dilakulkan ollelh Novia, Faridah Ohan , 

Muhammad Ardiansyah, delngan juldull pelnellitian 

“Manajemen Mutu Pembelajaran di SMA Negeri 1 

Wonomulyo” . Pelnellitian ini melnggulnakan meltoldel 

delskriptif kulalitatif, pelnellitian ini dilakulkan pada tahuln 

2017. 

Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa : (1) 

Perencanaan pembelajaran, dengan melakukan 

penyusunan program kerja yang dilaksanakan pada 

awal tahun pembelajaran, mengikut sertakan tenaga 

pendidik dalam kegiatan MGMP serta melakukan 

pembinaan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

dituangkan dalam RPP dan silabus.(2) Pelaksanaan 

pembelajaran, adanya kegiatan rapat yang dilakukan di 

awal semester membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran dan di akhir semester 

membahas terkait segala hal dalam proses 

pembelajaran, pengadaan workshop, menyediakan 

fasilitas penunjang dan pemberian keleluasaan kepada 

tenaga pendidik dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang tidak terlepas dari pengawasan 

                                                             
19 Pada Tingkat Sd, “Management of Education : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam Management of Education : Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam” 8, no. 1 (2022): 23–30. 



17 
 

langsung yang dilakukan oleh kepala madrasah.(3) 

Evaluasi pembelajaran, menyediakan fasilitas sarana 

prasarana dan mengontrol pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran melalui supervisi. (4) faktor pendukung 

meliputi adanya dukungan dari kepala madrasah, 

mengikutsertakan tenaga pendidik dalam kegiatan 

pelatihan serta memfasilitasi tenaga pendidik sarana 

prasarana. Faktor penghambatnya meliputi fasilitas 

sarana prasarana yang kurang memadai, keterbatasan 

sumber daya manusia serta kehadiran peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran.l
20

 

3. Pelnellitian dilakulkan ollelh Iis Suryatini, E Mulyasa, 

Suhendra Yusuf, Yosal Iriantara, delngan juldull 

pelnellitian “Manajemen Mutu Pembelajaran Pai “. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltoldel delskriptif kulalitatif, 

pelnellitian ini dilakulkan pada tahuln 2019. 

Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa : 

Manajemen mutu pembelajaran PAI berorientasi pada 

kualitas, ditunjukkan dengan keandalan tenaga pendidik 

mengaitkan materi dengan kompetensi sikap serta 

ajakan untuk mengamalkan dalam kehidupan, tanggap 

membantu dan membimbing peserta didik yang belum 

lancar baca tulis al-Qur’an, memiliki kompetensi yang 

memadai, ketauladanan dan keistiqomahan sikap 

prilaku, menjadi motor penggerak pengembangan PAI, 

memahami perkembangan peserta didik, menghargai 

kelebihan dan kekurangannya, tersedianya sarana 

prasarana pembelajaran yang mendukung proses 

internalisasi nilai ajaran Islam.
21

 

4. Pelnellitian dilakulkan ollelh Mustajib , Lia Roikhanatus 

Sa’adah, delngan juldull pelnellitian “Manajemen Mutu 

                                                             
20 Learning Quality et al., “Manajemen Mutu Pembelajaran Di SMA 

Negeri 1 Wonomulyo,” no. 3 (n.d.): 1–11. 
21 Y. Iriantara I. Suryatini, E. Mulyasa, S. Yusuf, “Manajemen Mutu 

Pembelajaran PAI,” Kajian Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2019): 141–50. 
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Pembelajaran Di Masa Pandemi Studi SD Plus Al 

Hikmah Purwoasri Kediri”. Pelnellitian ini melnggulnakan 

meltoldel delskriptif kulalitatif, pelnellitian ini dilakulkan 

pada tahuln 2021.  

Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa : Karena 

pembelajaran seperti ini belum pernah dilakukan 

sebelumnya, maka adanya kendala atau permasalahan 

sangat mungkin terjadi. Namun harus segera diatasi 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik meskipun 

tidak seefektif saat pembelajaran secara konvensional 

atau tatap muka langsung. Kegiatan pembelajaran 

daring yang dilaksanakan SD Plus Al Hikmah dapat 

dikatakan berjalan dengan baik, meskipun pemahaman 

yang didapat peserta didik tidak seperti saat 

pembelajaran secara langsung. Ketika pembelajaran 

daring berlangsung, dewan tenaga pendidik selalu 

menyiapkan sebuah video pembelajaran agar peserta 

didik lebih memahami penjelasan dari materi. Selain 

pemahaman yang didapat oleh peserta didik, penataan 

karakter dari peserta didik juga menjadi prioritas 

meskipun tidak dapat mengawasi secara langsung. 
22

 

5. Pelnellitian dilakulkan ollelh Ani Qotul Fauziah , Tri Ratna 

Dewi , Nor Kholidin, delngan juldull pelnellitian 

“Manajemen Mutu Pembelajaran Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurussalam Tanjung Bulan”. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltoldel delskriptif kulalitatif, pelnellitian ini 

dilakulkan pada tahuln 2023 

Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa : Mutu 

Perencanaan pembelajaran I MI Nurusslam Tanjung 

Bulan di mulai dengan penyusunan program kerja. 

Penyusunan program kerja dilaksanakan pada awal 

tahun pembelajaran yang didalamnya berisi tentang 

                                                             
22 Mustajib, “Manajemen Mutu Pembelajaran Di Masa Pandemi: Studi SD 

Plus Al Hikmah Purwoasri Kediri,” JoIEM (Journal of Islamic Education 

Management) 2, no. 1 (2022): 71–86. 



19 
 

perencanaan pembelajaran tiap proses pembelajaran. (2) 

Mutu Pelaksanaan pembelajaran di MI Nurussalam 

Tanjung Bulan yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik 

Madrasah. Pelaksanaannya dilakukan setiap hari pada 

saat kegiatan proses pembelajaran. (3) Dalam 

melaksanakan Mutu evaluasi pembelajaran di MI 

Nurussalam Tanjung Bulan tenaga pendidik melakukan 

tes untuk peserta didik, baik tes tertulis, lisan, maupun 

perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik pada saat 

pembelajaran. (4) Untuk Mutu Pengawasan kepala 

madrasah melakukan pembinaan dengan melaksanakan 

diskusi kepada staf tenaga pendidik yang ada di 

madrasah, pembinaan yang diberikan tenaga pendidik 

untuk mengajar dan memantapkan rencana 

pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar. 

Dalam mengawasi evaluasi pelaksanaan pembelajaran, 

kepala madrasah melaksanakan beberapa pembinaan 

diantaranya; a) mengadakan pelatihan-pelatihan, b) 

mengembangkan strategi dan media, d) menilai, dan 

revisi. Dan terakhir yang dilakukan kepala madrasah 

sebagai supervisor adalah membuat laporan setiap 

semester dan setiap tahun terkait dengan pelaksanaan 

yang sudah dilakukan tenaga pendidik.
23

 

Belrdasarkan dari pelnjellasan belbelrapa 

pelnellitian diatas dapat ditarik kelsimpullan bahwa, 

pelnellitian yang akan dilakulkan telrdapat pelrsamaan dan 

pelrbeldaan delngan pelnellitian data. Pelrbeldaannya 

telrtellak pada telmpat, meltoldel, dan variablel pelnellitian. 

Pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan lelbih 

melmfolkulskan pada Manajelmeln multul di MAN 1 

Pelsawaran. 

 

                                                             
23 Ani Qotul, Tri Ratna Dewi, and Nor Kholidin, “Manajemen Mutu 

Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyah Nurussalam Tanjung Bulan,” JEMARI 

(Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah) 5, no. 1 (2023): 42–47 
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H. Metode Penelitian  

1. Jelnis Pelnellitian  

a. Jelnis Pelnellitian 

Meltoldel adalah sulatul cara ataul telknis yang 

dilakulkan dalam kelgiatan pelnellitian, seldangkan 

pelnellitian adalah selmula prolsels pelncarian 

pelnyellidikan, dan pelrcolbaan selcara ilmiah dalam sulatul 

bidang telrtelntul, ulntulk melndapatkan fakta-fakta barul 

yang belrtuljulan ulntulk melndapatkan pelngelrtian barul 

dan melnaikkan tingkat ilmul selrta telknollolgi. 
24

 

 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltoldel 

pelnellititian kulalitatif ulntulk melndelskripsikan 

pelrmasalahan dan folkuls pelnellitian. Meltoldel kulalitatif 

adalah meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada 

filsafat polstpolsitivismel, yang digulnakan ulntulk 

melnelliti pada kolndisi olbjelk yang alamiah, dimana 

pelnelliti adalah selbagai instrulmeln kulnci, telknik 

pelngulmpullan data dilakulkan delngan cara triangullasi 

(gabulngan), analisis data belrsifat indulktif/kulalitatif, 

dan hasil pelnellitian kulalitatif lelbih melnelkankan makna 

dari pada gelnelralisasi. 

 

Meltoldel yang dipakai pada prolsels 

pelngulmpullan data adalah meltoldel delskriptif yang 

dirancang ulntulk melmpelrollelh infolrmasi telntang 

Manajelmeln Multul di MAN 1 Pelsawaran . Pelndelkatan 

yang digulnakan adalah pelndelkatan kulalitatif, jelnis 

pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnelliti pada olbjelk 

yang alami. Prolsels pelngambilan data dalam pelnellitian 

ini diambil selcara alamiah, apa adanya dalam situlasi 

                                                             
24

Sugiyono, “Metode Penelitian Manajemen” (Bandung: Alfabeta, 2018), 

24. 
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nolrmal selrta tidak dimanipullasi keladaan dan 

kolndisinya. 

 

2. Sulmbelr Data 

a. Sulmbelr data primelr  

Dalam pelnellitian ini data dipelrollelh langsulng dari 

wawancara, olbselrvasi, dan pelngamatan selcara 

individul delngan kelpala madrasah, waka kulrikullulm, 

kabag TUl , telnaga pelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

dan peserta didik di MAN 1 Pelsawaran. 

 

b. Sulmbelr data selkulndelr  

Sulmbelr data selkulndelr dipelrollelh  dalam belntulk yang 

suldah jadi. Data belrulpa dolkulmelntasi, prolfil selkollah, 

dolkulmelntasi selkollah, selrta catatan catatan telntang 

apa saja yang belrhulbulngan delngan masalah ini 

khulsulsnya yang dimiliki MAN 1 Pelsawaran. 

 

3. Telmpat Pelnellitan 

 Pelnullis akan mellakulkan pelnellitian diMAN 1 

Pelsawaran, yang belralamatkan di Jl. Kelrtasana Nol. 1 

Gulnulng Sulgih, Kelc. Keldolndolng , Kabulpateln 

Pelsawaran , Prolvinsi Lampulng. 

 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

 Dalam pelnellitian kulalitatif, maka pelngulmpullan data 

dapat dilakulkan delngan intelrvielw (wawancara), 

olbselrvasi (pelngamatan), dan dolkulmelntasi. 

 

a. Wawancara (intelrvielw)  

Wawancara apa digulnakan selbagai telknik 

pelngulmpullan data apabila ingin mellakulkan stuldi 

pelndahullulan agar dapat melnelmulkan pelrmasalahan 

yang ingin ditelliti dan apabila pelnelliti ingin 

melngeltahuli hal-hal dari relspolndeln yang lelbih 
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melndalam. Dalam pelnellitian ini pelnelliti akan 

melnggulnakan jelnis wawancara telrstrulktulr yaitul sulatul 

pellaksanaan wawancara pada saat mellakulkan 

wawancara pelngulmpull data tellah melnyiapkan 

instrulmeln pelnellitian belrulpa pelrtanyaan pelrtanyaan 

telrtullis yang altelrnatif jawaban nya puln tellah 

disiapkan.
25

 Selhingga delngan wawancara telrstrulktulr 

ini seltiap relspolndeln akan dibelrikan Kelpala Madarasah 

selbagai selolrang yang melrelcanakan multul, pelnelntul 

kelbijakan dan pelngambilan kelpultulsan, kulrikullulm selrta 

gulrul di MAN 1 Pelsawaran ulntulk melndapat infolrmasi 

telntang Manajelmeln Multul Dalam Melningkatkan 

Kulalitas Pelndidikan di MAN 1 Pelsawaran. 

 

b. Olbselrvasi  

Olbselrvasi adalah salah satul cara pelnting ulntulk 

melndapatkan infolrmasi yang pasti telntang selsulatul, 

karelna apa yang diulcapkan bellulm telntul dikelrjakan 

julga. Olbselrvasi dalam pelnellitian ini pelnullis akan 

gulnakan ulntulk melmpelrollelh infolrmasi melngelnai 

kelgiatan Manajelmeln multuldi MAN 1 Pelsawaran, 

kelpala madrasah , waka hulmas , gulrul selkollah.  

Pada pelnellitian ini pelnullis akan melnggulnakan jelnis 

olbselrvasi noln partisipan yaitul pelnullis tidak telrlibat 

langsulng dan hanya selbagai pelngamat. Pelnggulnaan 

telknik ini belrmaksuld agar pelnullis dapat mellihat 

langsulng kolndisi yang telrdapat pada MAN 1 

Pelsawaran. 

c. Dolkulmelntasi  

Meltoldel ini digulnakan pelnullis ulntulk melmpelrollelh data-

data telntang dolkulmelntasi selpelrti, seljarah belrdiri nya 

MAN 1 Pelsawaran data telntang prolfil selkollah, visi, 

                                                             
25Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kualitatif,Kuantitatif, R&D” (Bandung: Alfabeta, 2016), 233. 
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misi, dan tuljulan, relncana jangka pelndelk, melnelngah, 

dan panjang. yaitul data yang telrkait telntang 

Manajelmeln  Multul Pembelajaran di MAN 1 

Pelsawaran. 

 

5. Telknik Analisis Data 

  Analisis data adalah prolsels melncari dan melnyulsuln 

selcara sistelmatis data yang dipelrollelh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dolkulmelntasi, 

delngan cara melngolrganisasikan data kel dalam 

katelgolri, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan 

sintelsa, melnyulsuln keldalam polla, melmilih mana yang 

pelnting dan akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan, 

selhingga muldah dipahami ollelh diri selndiri maulpuln 

olrang lain. 

 

a. Reldulksi Data  

Data yang dipelrollelh dari lapangan julmlahnya culkulp 

banyak, ulntulk itul maka pelrlul dicatat selcara telliti dan 

rinci. Selpelrti yang tellah dikelmulkakan, selmakin lama 

pelnelliti kel lapangan, maka julmblah data akan selmakin 

banyak, kolmplelks, dan rulmit. Ulntulk itul, pelrlul 

dilakulkan nya analisis data mellaluli reldulksi data. 

Melmilih hal-hal polkolk melngfolkulskan hal-hal yang 

pelnting dicari telma dan pollanya dan melmbulang yang 

tidak pelrlul. Delngan delmikian data yang tellah 

direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, 

dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk mellakulkan 

pelngulmpullan data sellanjultnya, dan melncari nya bila 

dipelrlulkan. 

 

b. Pelnyajian Data 

 Seltellah data direldulksi, maka langkah sellanjultnya 

pelnyajian data. Dalam pelnellitian kulalitatif, pelnyajian 
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data bisa dilakulkan dalam belntulk ulraian singkat, 

bagan. 

 

c. Kelsimpullan 

Pelnarikan kelsimpullan adalah ulpaya ulntulk 

melngkolnstrulksi dan melnafsirkan data ulntulk 

melnggambarkan selcara melndalam dan ulntulk 

melngelnai masalah yang ditelliti. Seltellah data hasil 

pelnellitian dikulmpullkan sellanjultnya data telrselbult 

dianalisis delngan melnggulnakan data yang belrsifat 

kulalitatif yang dapat diartikan “ meltoldel kulalitatif 

selbagai prolseldulr pelnellitian yang melnghasilkan data 

delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari 

olrang-olrang dan pelrilakul yang diamati. 

 

6.  Ulji Kelabsahan Data 

  Agar hasil pelnellitian dapat di pelrtanggulngjawabkan 

maka dikelmbangkan tata cara ulntulk 

melmpelrtanggulngjawabkan kelabsahan hasil pelnellitian, 

karelna tidak mulngkin mellakulkan pelngelcelkan telrhadap 

instrulmeln pelnellitian yang dipelrankan ollelh pelnelliti itul 

selndiri, maka yang dipelriksa adalah datanya. Ulntulk 

melngulji kelabsahan data dalam pelnellitian ini adalah 

melnggulnakan telknik triangullasi. Triangullasi adalah 

telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang 

melmanfaatkan selsulatul yang lain, dilular data itul ulntulk 

pelngelcelkan ataul selbagai pelmbanding telrhadap data 

itul.  

a. Triangullasi Sulmbelr , Trianglulasi sulmbelr ulntulk 

melngulji kelabsahan data dilakulkan delngan 

melngelcelk data yang tellah dipelrollelh mellaluli 

belrbagai sulmbelr. Selbagai colntolh, ulntulk melngulji 

kreldibilitas data telntang gaya kelpelmimpinan 

selselolrang, maka pelngulmpullan dan pelnguljian data 

yang dipelrollelh dilakulkan kelbawahannya yang 
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dipimpin, kelatasan yang melnulgasi, dan keltelman 

kelrja yang melrulpakan kellolmpolk kelrja sama. Data 

telrselbult lalul di delskripsikan, dikatelgolrikan mana 

pandangan yang sama, yang belrbelda, dan mana 

spelsifik dari tiga sulmbelr data telrselbult. 

b. Triangullasi Telknik Triangullasi ulntulk melngulji 

kreldibilitas data dilakulkan delngan cara melngelcelk 

data kelpada sulmbelr yang sama delngan telknik 

yang belrbelda. Misalnya data yang dipelrollelh 

delngan wawancara, lalul dicelk delngan olbselrvasi, 

dolkulmelntasi, ataul kulelsiolnelr delngan tiga telknik 

pelnguljian kreldibilitas data telrselbult. Melnghasilkan 

datadata yang belrbelda-belda maka pelnelliti 

mellakulkan diskulsi lelbih lanjult kelpada sulmbelr data 

yang belrsangkultan ataul yang lain, ulntulk 

melmastikan data mana yang dianggap belnar.
26

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Bab I Pelndahullulan. Bab ini belrisi telntang pelnelgasan 

juldull, latar bellakang masalah, folkuls dan sulb folkuls 

pelnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, kajian pelnellitian telrdahullul yang rellelvan, meltoldel 

pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan.  

Bab II Landasan Telolri. Bab ini melmulat telntang 

kelrangka telolri rellelvan dan telrkait delngan juldull skripsi 

telntang “Manajelmeln Multu Pembelajaran Di MAN 1 

Pelsawaran” yang melmulat Manajelmelnl, Prinsip Manajemenl, 

Mutu Pembelajaran, Prinsip Mutu, Kritelria Sasaran Multul 

Faktolr Pengaruh Multul, Upaya Peningkatan Mutu, Konsep 

Pembelajaran.   

Bab III Delskripsi Olbjelk Pelnellitian. Pada bab ini 

melmulat telntang pelnyajian data pelnellitian yang belrulpa 

                                                             
26 Ibid.,234. 
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Gambaran Ulmulm Olbjelk, Pelnyajian Fakta dan Data 

Pelnellitian.  

Bab IV Analisis Pelnellitian. Pada bab ini melmulat 

telntang analisis telrhadap data hasil pelnellitian selrta telmulan 

pelnellitian.  

Bab V Pelnultulp. Dalam bab ini melmbahas melngelnai 

kelsimpullan dari pelmbahasan yang tellah dipaparkan pada bab 

selbellulmnya dan saran dari pelnullis gulna pelrbaikan keldelpan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Mutu Pembelajaran  

1. Pengertian Manajemen  

Manajelmeln adalah prolsels pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, kelpelmimpinan dan pelngelndalian ulpaya 

dari anggolta olrganisasi selrta pelnggulnaan sulmbelr daya 

yang ada pada olrganisasi ulntulk melncapai tuljulan olrganisasi 

yang tellah diteltapkan selbellulmnya.
27

 

Manajelmeln adalah prolsels pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, kelpelmimpinan dan pelngelndalian ulpaya 

dari anggolta olrganisasi selrta pelnggulnaan sulmbelr daya 

yang ada pada olrganisasi ulntulk melncapai tuljulan olrganisasi 

yang tellah diteltapkan selbellulmnya. 

Manajelmeln multul melrulpakan selrangkaian kelgiatan 

yang belrulpa pelrelncanaan, pelngelndalian dan pelngawasan 

ulntulk melmpelrtahankan multul proldulk ataul jasa yang 

diinginkan ulntulk melmulaskan pellanggan. 

 

“Quality means degree of excellence. It means 

peculiar and essential character that makes something 

unique and the best of its kind. It means a characteristic or 

a feature that something has and can be noticed as a part 

of it. It means how good and useful something is.”
28

 

 

Multul pelndidikan adalah gambaran dan 

karaktelristik melnyellulrulh jasa pellayanan pelndidikan selcara 

intelrnal ataulpuln elktelrnal yang melnulnjulkkan 

kelmampulannya. Terry, George R menyatakan, manajemen 

adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orangorang 

                                                             
27 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 

“Manajamen Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2008), 295. 
28 Iftikhaar Ahmad Wani and Hakim Khalid Mehraj, “Total Quality 

Management in Education : An Analysis” 3, no. 6 (2014): 71–78. 
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kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 

yang nyata.
29

 

 

Kelulnggullan melnjadi selsulatul yang haruls 

ditanamkan ulntulk melmbelntulk gelnelrasi yang mampul 

melnaklulkan tantangan zaman. Selbab, selbagaimana 

dijellaskan dalam al-Qulran sulrat atThaha ayat 68 belrikult 

ini: 

 

 (٦٨قلُۡناَ لََّ تخََفۡ إنَِّكَ أنَتَ ٱلۡۡعَۡلىَٰ  )
 

Artinya: Kami belrkata: “Janganlah kamul takult, 

selsulnggulhnya kamullah yang paling ulnggull (melnang).  

 

 Menurut Tafsir Al-Muyassar para pelngellolla 

selkollah belrkolmitmeln dan belrulsaha kelras ulntulk 

melnanamkan jiwa dan kolmpeltelnsi kelulnggullan kelpada 

lullulsannya, maka nantinya lullulsannya telrselbult belrpoltelnsi 

melnjadi pribadi dan kolmulnitas yang tidak muldah takult 

atas kelrasnya zaman yang dilalulinya.
30

 

 

2.) Fungsi Manajemen 

Peranan manajemen mutu di lembaga 

pendidikan atau madrasah adalah mengatur dan 

mengelola tugas tenaga pendidik pada proses 

pembelajaran. Menurut prim masrokan mutohar 

perencanaan merupakan fungsi pertama yang harus 

dilakukan dalam meningkatkan manajemen mutu 

pembelajaran. Dengan adanya rencana yang baik dan 

cermat, segala aktivitas yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran akan terarah dan terorganisasi dengan baik 

                                                             
29 George R. ahli bahasa winardi Terry, “Asas-Asas Manajemen” 

(Bandung: Alumni, 2012), 55. 
30 Zulkarnain, “Manajemen Mutu Madrasah” (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), 86. 
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sehingga akan tercapai tujuan yang diharapkan. Peranan 

manajemen mutu dilembaga pendidikan akan dikelola 

dan diatur denganbaik mulai dari masalah perencanaan 

pembelajaran, dan tahap terakhir, yaitu pengadaan 

evaluasi pembelajaran.
 31

 

Fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut: 

 

 1. Perencanaan ( Planning ) 

 Perencanaan adalah proses penerapan dan 

pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan 

dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan. Dalam konteks pembelajaran 

perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan 

materi pelajaran, penggunaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pengajaran, penggunaan pendekatan atau metode 

pengajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang 

untuk mencapai tujuan tertentu.Proses perencanaan 

dilaksanakan secara kolaboratif atau kerjasama, artinya 

dengan mengikutsertakan personel madrasah dalam semua 

tahap perencanaan. Mengacu pada implementasi fungsi 

perencanaan dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 

sehingga dikembangkan sejumlah indikator tentang 

perencanaan pembelajaran yang mencakup penyusunan 

kegiatan pembelajaran, penetapan dan pembatasan tujuan 

pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, 

pengumpulan data dan informasi pendukung pembelajaran, 

dan pengomunikasian rencana-rencana pembelajaran 

tersebut kepada pihak terkait. Bentuk perencanaan 

pembelajaran dimaksud, diukur dengan penyusunan 

                                                             
31 Husaini Usman, “Manajemen : Teori,Praktik Dan Riset Pendidikan” 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 66. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan 

dengan sejumlah komponen, yaitu tujuan pembelajaran, 

materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar.
32

 

 

2. Pelaksanaan ( actuating ) 

Fungsi manajemen pembelajaran lainnya adalah 

pelaksanaan.Penerapan fungsi pelaksanaan dalam 

pembelajaran, meliputi: a.Menyusun kerangka waktu dan 

biaya yang diperlukan baik untuk institusi maupun 

pembelajaran secara rinci dan jelas. b.Memprakarsai dan 

menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana 

dan pengambilan keputusan. c.Mengeluarkan instruksi-

instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan. 

d.Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh 

kepala madrasahterhadap tenaga pendidik, membimbing, 

memotivasi, dan memberi tuntunan atau arahan yang jelas 

oleh tenaga pendidik terhadap pelayanan belajar kepada 

peserta didik. 

Hubungan peserta didik dengan tenaga pendidik 

dalam proses pembelajaran, menempatkan tenaga pendidik 

pada sisi strategis sebagai manajer pembelajaran dengan 

mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran, seperti adanya tujuan yang ingin 

dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, 

pelajar yang aktif mengalami, tenaga pendidik yang 

melaksanakan, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang 

memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan baik, 

serta adanya penilaianterhadap hasil belajar. 
33

 

 

 

                                                             
32 Fory.A. Naway, “Strategi Pengelolaan Pembelajaran” (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2016), 67. 
33 Mutohar, “Manajemen Mutu Madrasah: Strategi Peningkatan Mutu Dan 

Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam,” 48. 
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3. Evaluasi ( Evaluating ) 

Menurut Prim Masrokan Mutohar evaluasi adalah 

pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk 

menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 

perubahan. Sedangkan menurut Stuffle beam et. al evaluasi 

merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan 

menyajikan informasi yang berguna untuk menilai 

alternatif keputusan. Evaluasi adalah pertimbangan 

menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Evaluasi ini merupakan proses 

untuk memberikan penilaian dalam berbagai kegiatan serta 

menilai sejauh mana usaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 34
 

Pelngawasan dalam pelndidikan islam didelfinisikan 

selbagai prolsels pelmantaulan yang telruls melnelruls ulntulk 

melnjamin telrlaksananya pelrelncanaan selcara kolnselkuleln, 

hal ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Al-

qulr’an sulrat Al-imran ayat 29 :  

 

ُُۗ  قلُۡ إنِ تخُۡفوُاْ مَا فيِ صُدُورِكُمۡ  أوَۡ تبُۡدُوهُ يعَۡلمَۡهُ ٱللَّّ

ُ عَلىَٰ كُلِّ  تِ وَمَا فيِ ٱلۡۡرَۡضُِۗ وَٱللَّّ وَٰ مَٰ وَيعَۡلمَُ مَا فيِ ٱلسَّ

 (٢٩شَيۡءٖ قدَِيرٞ  )
 

Artinya : “katakanlah: “jika kamul 

melnyelmbulnyikan apa yang ada dalam hatimul ataul kamul 

mellahirkannya, pasti Allah melngeltahuli”. Allah 

melngeltahuli apa-apa yang ada dilangit dana pa-apa 

yang ada dibulmi dan Allah Maha Kulasa atas selgala 

selsulatul.35 

 

                                                             
34 Terry, “Asas-Asas Manajemen,” 395. 
35 Departemen Agama RI, “Al-Quran Dan Terjemahannya.Q.s Al-

Imran(3) Ayat 29,” n.d., 80. 
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Menurut ahli tafsir Buya Hamka, pelngawasan 

melrulpakan sulatul kelgiatan yang belrulsaha ulntulk 

mngelndalikan agar pellaksanaan dapat belrjalan selsulai 

delngan relncana dan melmastikan apakah tuljulan telrcapai. 

Kelgulnaan pelngawasan adalah ulntulk melngeltahuli adanya 

kelkularangan, hambatan, kellelmahan kelsalahan dan 

kelgagalan sulatul aktivitas yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya, kelmuldia dicari cara ulntulk melngatasinya. 

Tuljulan pelngawasan adalah ulntulk melngeltahuli apakah 

pelkelrjaan dilakulkan lancar dan elfisieln selsulai delngan 

relncana, peltulnjulk, dan pelrintah yang dibelrikan, selrta 

melncari jalan kellular ulntulk melmpelrbaiki kelsalahan, 

kelkulrangan, dan kelgagalan selrta melncelgah telrjadi hal 

yang sama. Pelngawasan haruls dilakulkan pada tingkat 

pellaksanaan.
36

 

 

”In fact, the word “management” refers to an 

effective manner of using material, human, financial, 

information, and technological resources, which are 

implemented to address the objectives defined in advance” 
37

 Diantara belbelrapa fulngsi manajelmeln, pelrelncanaan dan 

pelngawasan melmpulnyai pelran yang sangat pelnting yaitul 

fulngsi pelrelncanaan melneltapkan telntang apa yang haruls 

dicapai dan jika tidak dapat dicapai dicari faktolr 

pelnyelbabnya selhingga dapat dilakulkan tindakan pelrbaikan 

(colrrelctivel actioln). Prolsels pelngawasan telrdiri dari dula 

tahap: 1) Melneltapkan standar-standar pellaksanaan 

pelkelrjaan 2) Pelngulkulran hasil/ pellaksanaan pelkelrjaan. 

Delngan delmikian, fulngsi pelngawasan melrulpakan sulatul 

                                                             
36 Enjang Haryana, “Implementasi Manajemen Stratejik Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah,” Indonesian Journal of Education 

Management & Administration Review (IJEMAR) 2, no. 1 (2018): 23. 
37 Lenka Girmanov et al., “Quality Management System in Education : 

Application of Quality Management Models in Educational Organization — Case 

Study from the Slovak Republic,” 2022, 460–73. 
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prolsels ulntulk melngawasi selgala kelgiatan telrtuljul pada 

sasarannya selhingga tuljulan yang tellah diteltapkan dapat 

telrcapai selrta melrulpakan tindakan pelrbaikan dalam 

pellaksanaan selgala kelgiatan prolgram kelrja yang selsulai 

delngan relncana yang tellah diteltapkan. 

 

4. Pengawasan (controlling)  

Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang 

dapat diterapkan pada manusia, benda, dan organisasi. 

Menurut Prim masrokan mutohar mengemukakan bahwa 

pengawasan dimaksudkan untuk memastikan agar anggota 

organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 

serta memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. 

Jadi pengawasan dilihat dari segi input, proses, output 

maupun outcome.  Dalam konteks pembelajaran 

pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah terhadap 

seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian mengawasi pihak-pihak yang terkait dengan 

pembelajaran apakah dengan sungguh-sungguh 

memberikan pelayanan kebutuhan pembelajaran.
38

 

 

B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang dilakukan seorang tenaga pendidik untuk mengajar 

dalam rangka untuk mencapaii hasil belajar. Jadi yang 

diimaksud dengan mutu pembeilajaran adalah gambaran 

mengeinai baik buruknya hasil yang dicapai oleih peseirta 

didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Madrasahdianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, 

prilaku, dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan 

tujuan pendidikannya. Tenaga pendidik yang profeisional 

                                                             
38 Ibid, 76 
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dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya di depan 

kelas. Salah satu keahlian terseibut, yaitu kemampuan 

menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Untuk 

dapat menyampaikan pelajaran dengan efektif dan efisiein, 

tenaga pendidik perlu mengenal berbagai jenis strategi 

pembelajaran sehingga dapat memilih strategi manakah 

yang paling tepat untuk mengajarkan suatu bidang studi 

tertentu. Secara birturut-turut, Anda akan mempeilajari 

konsep strateigi pembelajaran, meliputi pengertian 

pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran, dan 

teori yang melandasi, serta berbagai jenis pendekatan 

dalam strategi pembelajaran. Dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran, setiap tenaga pendidik dituntut untuk 

memahami benar strategi pembelajaran yang akan 

diterapkannya. Sehubungan deingan hal tersebut, seorang 

tenaga pendidik perlu memikirkan strateig pembelajaran 

yang akan digunakannya. Pemilihan stratigi pembelajaran 

yang tepat berdampak pada tingkat penguasaan atau 

prestasi belajar peserta didik.
39

 

 

C.  Mutu Pembelajaran  

1. Pengertian Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran adalah gambaran mengenai 

kualitas baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Mutu 

pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini 

tenaga pendidik menjadi titik fokusnya. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran 

adalah kualitas mengenai baik buruknya hasil yang telah 

dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Pembelajaran 

                                                             
39 Yusuf Umar, “Manajemen Pendidikan Madrasah Bermutu” (Bandung: 

Refika Aditama, 2016), 81. 
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yang bermutu, Mulyono menyebutkan bahwa konsep mutu 

pembelajaran mengandung lima konsep, yaitu: Kesesuaian, 

pembelajaran, efektivitas, efisiensi dan produktifitas. 

Pembelajaran yang bermutu akan terlaksana pada 

kemampuan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. 

Secara sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh 

tenaga pendidik yaitu kemampuan merencanakan 

pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran. Komponen yang terkait dengan mutu 

pembelajaran adalah pertama, persiapan dan motivasi 

peserta didik. Kedua, kemampuan tenaga pendidik 

profesional dan kerjasama dalam organisasi madrasah. 

Ketiga, kurikulum meliputi relevansi isi dan operasional 

proses pembelajarannya. Keempat, sarana dan prasarana 

meliputi kecukupan dan keefektifan dalam mendukung 

proses pembelajaran. Kelima, partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan program-program pendidikan madrasah. 40
 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas pasal 1 pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. (UUD No. 20 Tahun 2003 ). 

Pembelajaran merupakan proses yang sangat vital dalam 

mencerdaskan kehidupan manusia. Tanpa adanya 

pembelajaran, tenaga pendidik tidak akan dapat 

mengarahkan para peserta didik menemukan pengetahuan, 

mengembangkan sikap positif, dan melatih potensi 

psikomotoriknya. Dengan kata lain pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses komuni kasi antara peserta 

didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam 

rangka perubahan sikap. Aktifitas belajar sangat terkait 

dengan proses perencanaan ilmu dan menempatkan orang-

orang berpengetahuan pada derajat yang tinggi, Mutu 

                                                             
40 Sallis, “Total Quality Management in Education (Manajemen Mutu 

Terpadu Pendidikan). Penerjemah: Riyadi,Ahmad Ali,” 67. 
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pembelajaran merupakan refleksi dari kemapuan 

profesional tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas 

mengajarnya . 
41

 

Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek 

penilaian dari suatu madrasah. Jadi kualitas (mutu) 

pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas ataupun 

keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

tenaga pendidik, ditandai dengan kualitas atau lulusan atau 

output institusi pendidikan atau madrasah. Dari uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu 

pembelajaran merupakan proses kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam belajar agama Islam yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun pengawasan 

agar dapat mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu.
42

 

 

2.  Prinsip Mutu 

 Prinsip mutu merupakan sejumlah asumsi 

yang dinilai dan diyakini memiliki kekuatan untuk 

mewujudkan mutu.  

Terdapat delapan prinsip mutu menurut ISO yaitu:  

1. Customer focused organization (fokus pada 

pelanggan)  

2. Leadership (kepemimpinan)  

3. Involvement of people (keterlibatan orang-orang) 

4. Process approach (pendekatan proses)  

5. System approach to management (pendekatan 

system dalam manajemen)  

6. Continual environment (peningkatan secara 

berkelanjutan) 

7. Factual approach to decision making (pendekatan 

factual dalam pengambilan keputusan) 

                                                             
41

 Ibid, 69 
42 Mu’alimin Muh. Hambali, “Manajemen Pendidikan Islam 

Kontemporer,Ed” (Yogyakarta: IRCISOD, 2020), 186-187. 
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8. Mutually beneficial supplier relationship 

(hubungan yang saling menguntungkan dengan 

seupplier .  

Menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 

mengenai standar proses untuk satuan dasar dan menengah 

diantaranya Perencanaan pembelajaran meliputi silabus 

dan RPP. (UUD No. 41 Tahun 2007).
43

 

 

1. Perencanaan mutu pembelajaran Silabus 

sebagai acuan pengembangan RPP yang 

berkualitas apabila memuat:  

a) Membuat identitas mata pelajaran atau tema 

pembelajaran  

b) SK (standar kompetensi)  

c) KD (Kompetensi dasar)  

d) Materi pembelajaran  

e) Tujuan pembelajaran (“mengembangkan prilaku 

yang mencerminkan karakter yang diinginkan”) 

f) Indikator pencapaian kompetensi.  

g) Penilaian h) Alokasi waktu Dan sumber belajar.  

h) Karakter (Nilai-nilai budaya dan karakter yang 

dikembangkan dan diharapkan muncul, mengacu 

kepada indikator kompetensi dan kegiatan 

pembelajaran) 

 

2. Pelaksanaan mutu pembelajaran 

 Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran, yaitu 

mengatur pekerjaan sesuai dengan rencana awal yang 

sudah ditetapkan, agar berjalan dengan lancar.  

Pelaksanaan dilakukan oleh kepala madrasahserta 

seluruh tenaga pendidik dan staff yang ada dimadrasah. 

Di dalam proses pembelajaran, tujuan utama mengajar 

                                                             
43 “Kumpulan Peraturan Implementasi 2013 MadrasahMenengah Atas,” 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Dikmen Kemdikbud, 2014), 1–30. 
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adalah membelajarkan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kriteria keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur 

dari sejauh mana peserta didik telah menguasai materi 

pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana peserta 

didik telah melakukan proses belajar. Pembelajaran 

adalah proses belajar mengajar yang ditekankan pada 

keaktifan peserta didik yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.
44

 

 

Mutu membuat rencana pembelajaran dilihat 

melalui lima kemampuan pengambilan yaitu:  

a) Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran  

b) Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran 

 c) Merencanakan pengelolaan kelas  

d) Merencanakan penggunaan media dan sumber  

    pembelajaran  

e) Merencanakan penilaian prestasi peserta didik untuk  

    kepentingan pembelajaran  

 

 3. Evaluasi mutu pembelajaran 

 Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau 

cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau 

tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan mengadakan 

evaluasi dapat mengontrol hasil belajar peserta didik dan 

mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan oleh 

tenaga pendidik sehingga pencapaian tujuan 

pembelajaran dapat dioptimalkan. Pada tahap ini seorang  

tenaga pendidik dituntut memiliki kemampuan dalam 

menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, 

penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi. 

                                                             
44 Ibid, 1-30 
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 Uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa begitu besar peranan manajemen mutu 

pembelajaran dimadrasah. Dengan menerapkan 

manajemen mutu pembelajaran kegiatan di dalam 

madrasahakan lebih terperinci. Karena arti dari manajemen 

itu sendiri adalah sebuah proses yang menggunakan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber 

daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. 

Efektif disini berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai 

dengan perencanaan. Sementara efisien berarti bahwa 

tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan 

sesuai dengan jadwal.
45

 

 

3. Kritelria Sasaran Multul Pelndidikan  

Pelnyulsuln sasaran multul bagi madrasah selbagai 

lelmbaga pelndidikan melrulpakan kelgiatan yang sangat 

pelnting. Delngan adanya sasaran multul jellas dan spelsifik, 

lelmbaga pelndidikan akan melngeltahuli targelt & arah yang 

helndak dituljul. Delngan adanya sasaran multul yang 

SMART, masing-masing ulnit kelrja akan dapat melnyulsuln 

prolgram kelrja yang selsulai, dan dapat melneltapkan 

kelbultulhan sulmbelr daya (relsolulrcels). Sasaran multul (qulality 

olbjelctivel) institulsi dibulat delngan melngacul pada Relncana 

stratelgi, Relnolp dan Standar Multul Institulsi. Sasaran Multul 

sellanjultnya pelrlul di tindaklanjulti kel ulnit kelrja yang ada 

dibawahnya selcara belrjelnjang (cascading). Sasaran multul 

dibulat delngan melngacul pada standar multul yang tellah 

diteltapkan institulsi dan julga melngacul pada pelncapaian 

tulpolksi.
46

 

Adapuln kritelria sasaran multul helndaknya 

melmelnulhi kritelria SMART:  

                                                             
45 Wahyu Wibowo, “Sistem Penjaminan Mutu Internal” (Jakarta: Tira 

Smart, 2018), 23. 
46 Riswel Asrita, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam,” Hijri 11, no. 2 

(2022): 50 
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1. Spelsific (spelsifik) Ulntulk melneltapkan tuljulan yang 

spelsifik, pelrlul adanya keltelrlibatan dari selmula tim agar 

tuljulan telrcapai selcara spelsifik. Sulatul tuljulan (targelt) 

yang spelsifik biasanya akan melnjawab pelrtanyaan 

“5W”, yang mellipulti: What (apa yang ingin dicapai), 

why (melngapa haruls dicapai), whol (siapa yang 

telrlibat), whelrel (dimana targelt akan dicapai), which 

(idelntifikasi pelrsyaratan ulntulk melncapai targelt). 

2. Melasulrablel (dapat diulkulr) Melnelkankan pelntingnya 

kritelria yang digulnakan ulntulk melngulkulr belsarnya 

kelmajulan yang dibulat dalam melncapai targelt. 

Melngulkulr kelmajulan akan melmbantul tim ulntulk teltap 

belrada dalam jalulr yang belnar, melnelpati telnggat 

waktul, dan melrasakan selmangat keltika melmpelrollelh 

hasil yang melnggelmbirakan di seltiap pelncapaian 

kelpada tuljulan. 

a. Achielvablel (dapat dicapai) Melnelkankan pada 

targelt haruls relalistis dan dapat dicapai. Targelt 

yang diteltapkan akan dapat dicapai jika: anda tellah 

melnelntulkan apa yang paling pelnting, lalul mampul 

melmbayangkan langkah-delmi-langkah ulntulk 

melwuljuldkannya. Pelrlul adanya melngelm pelrilakul, 

kelmampulan, kelahlian, dan kapasitas finansial 

ulntulk melncapainya. 

b. Relalistic (dapat dimelngelrti) Melnelkankan pada 

pelntingnya melmilih targelt yang telpat agar tuljulan 

dapat telrwuljuld selsulai harapan. 

c. Timel-bolnd (jellas batas waktulnya) Melnelkankan 

pelntingnya melnelpatkan targelt delngan kelrangka 

waktul, yaitul melmbelrikan deladlinel pelncapaian 

targelt. Kolmitmeln kelpada deladlinel akan melmbantul 

tim ulntulk teltap folkuls melnjalankan pelkelrjaan.
47
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4. Faktor yang Mempengaruhi Mutu 

1.) Faktor yang Mempengaruhi Mutu 

Ulntulk melningkatkan multul pelndidikan di selkollah, maka 

minimal haruls mellibatkan lima faktolr yang dolminan, yaitul:  

1. Kelpelmimpinan Kelpala selkollah: kelpala selkollah 

haruls melmiliki dan melmahami visi kelrja selcara 

jellas, mampul dan maul belkelrja kelras, melmpulnyai 

dolrolngan kelrja yang tinggi, telkuln dan tabah 

dalam belkelrja, melmbelrikan layanan yang 

olptimal, dan disiplin kelrja yang kulat. 

2. Gulrul: pellibatan gulrul selcara maksimal, delngan 

melningkatkan kolmpeltelnsi dan prolfelsi kelrja gulrul 

dalam kelgiatan selminar, lolkakarya selrta pellatihan 

selhingga hasil dari kelgiatan telrselbult ditelrapkan di 

selkollah. 

3. Peserta didik: pelndelkatan yang haruls dilakulkan 

adalah “anak selbagai pulsat” selhingga kolmpeltelnsi 

dan kelmampulan peserta didik dapat digali dan 

selkollah dapat melnginvelntarisir kelkulatan yang 

ada pada peserta didik.  

4. Kulrikullulm: adanya kulrikullulm yang kolnsisteln, 

dinamis, dan telrpadul dapat melmulngkinkan dan 

melmuldahkan standar multul yang diharapkan 

selhingga golals (tuljulan) dapat dicapai selcara 

maksimal. 

5. Jaringan Kelrjasama: jaringan kelrjasama tidak 

hanya telrbatas pada lingkulngan selkollah dan 

masyarakat selmata (olrang tula dan masyarakat) 

teltapi delngan olrganisasi lain, selpelrti pelrulsahaan 

ataul instansi pelmelrintah selhingga olultpult dari 

selkollah dapat telrselrap didalam dulnia kelrja.
48

 

 

                                                             
48 Achamd Sunani Miftachrrohman and Atika, “Mnajemen Lembaga 

Pendidikan Beorientasi Mutu Di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,” Jurnal 

Pendidikan Madrasah 3 no. 2 (n.d.): 473–80. 
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2.) Faktor yang Menghambat Mutu  

1. Sarana prasarana : Melalui sarana dan prasarana 

yang memadai, tenaga pendidik akan lebih mudah 

mengasah kemampuan mengajarnya melalui 

pemanfaatan sarana dan media pembelajaran di 

madrasah. Kegiatan ini menjadi penting 

diperhatikan, sehingga mampu memenuhi 

penyelenggaraan pembinaan fasilitas pendidikan 

madrasahsebagai salah satu fungsi yang harus 

dikembangkan terus dan diusahakan untuk 

melengkapinya. 

2. Tenaga pendidik : Tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan madrasahsangat penting 

keberadaannya karena tanpa tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan, sebuah lembaga pendidikan 

akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatannya. 

3. Peserta didik : peserta didik sebagai peserta didik 

merupakan salah satu input yang ikut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan tanpa adanya 

peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi 

proses pengajaran.
49

 

 

Multul tidak telrjadi belgitul saja, namuln pelrlul sulatul 

prolsels pelrelncanaan. Multul melnjadi bagian pelnting dari 

stratelgi institulsi dan haruls didelkati selcara istelmatis delngan 

melnggulnakan prolsels pelrelncanaan stratelgis. Pelntingnya 

manulsia ulntulk melmbulat sularul pelrelncanaan yang baik 

selbellulm mellakulkan sulatul pelrbulatan / tindakan selcara 

telrsirat diselbultkan didalam Al-qulr’an sulrat Al- Hasyr (59) 

ayat 18 selbagai belrikult:  

 

                                                             
49 Ibid, 80 
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ا  َ وَلۡتنَظرُۡ نفَۡسٞ مَّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْ ٱللَّّ مَتۡ يَٰ قدََّ

 بِمَا تعَۡمَلوُنَ  )
َ خَبِيرُُۢ ََۚ إنَِّ ٱللَّّ  (١٨لِغَدٖٖۖ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ

 

Artinya : “ Hai olrang-olrang yang 

belriman,belrtakwa kelpala Allah dan helndaklah seltiap diri 

melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbulatnya ulntulk hari 

elsolk (akhirat) dan belrtakwalah kelpada Allah, 

selsulnggulhnya Allah maha melngeltahuli apa yang kamul 

kelrjakan”.50 

 

Pendapat ahli Tafsir imam Ahmad bahwa tanpa 

arahan jangka panjang yang jellas, selkollah selbagai selbulah 

institulsi pelndidikan tidak dapat melrelncanakan pelningkatan 

multul. Ollelh selbab itul relncana stratelgis pelningkatan multul 

multlak dilakulkan ollelh institulsi pelndidikan ulntulk 

melmpelrtahankan selkollah dari pelrsaingan yang selmakin 

keltat. Relncana stratelgis melrulpakan relncana kolmprelhelnsif 

delngan mellibatkan selmula sulmbelr dan kelmampulan ulntulk 

melningkatkan kulalitas prolsels bellajar melngajar, melncapai 

sasaran selkollah, dan julga melmelnangkan pelrsaingan yang 

ada. Relncana stratelgis pelningkatan multul selkollah dalam 

implelmelntasinya tidak lelpas dari manajelmeln pelningkatan 

multul selkollah.
51

 

 

Dalam melrulmulskan relncana stratelgis ulntulk 

melningkatkan multul madrasah dipelrlulkan alat analisa. 

Adapuln alat analisa yang selring digulnakan adalah analisa 

SWOlT adalah singkatan dari Strelngths, Welaknelssels, 

Olppolrtulnitiels, dan Threlats. Strelngths adalah belbelrapa hal 

yang melrulpakan kellelbihan dari selkollah yang 

                                                             
50 Departemen Agama RI , “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” ( Bandung : 

Sinar Baru Algesindo,2011) 919. 
51 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian 

Al-Qur’an” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 22. 
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belrsangkultan. Welaknelssels adalah kolmpolneln- kolmpolneln 

yang kulrang melnulnjang kelbelrhasilan pelnyellelnggaraan 

pelndidikan yang ingin dicapai selkollah. Olppolrtulnity 

adalah kelmulngkinan-kelmulngkinan yang dapat dicapai 

apabila poltelnsi-poltelnsi yang ada di selkollah mampul 

dikelmbangkan selcara olptimal. Threlats adalah 

kelmulngkinan yang mulngkin telrjadi ataul pelngarulh 

telrhadap kelsinambulngan dan kelbelrlanjultan kelgiatan 

pelnyellelnggaraan selkollah “Quality education can be 

realized if schools implement strategic management 

properly. Based on this view, the weak quality of the 

school is caused by the inadequate application of 

strategic management.”52
 

 

Multul melnjadi satul-satulnya hal yang sangat 

pelnting dalam pelndidikan, telrmasulk dalam bidang bisnis 

dan pelmelrintahan. Madrasah adalah salah satul dari 

tripulsat pelndidikan yang ditulntult ulntulk mampul 

melnjadikan olultpult yang ulnggull. Adapuln ulpaya dalam 

melndelsain olrganisasi madrasah telrdiri belbelrapa tim 

administrasi madrasah yang telrdiri dari selkellolmpolk olrang 

yang belkelrjasama dalam rangka melncapai tuljulan 

olrganisasi Multul dibidang pelndidikan mellipulti multul inpult, 

prolsels, olultpult, dan olultcolmel. Inpult pelndidikan dinyatakan 

belrmultul jika siap belrprolsels. Prolsels pelndidikan belrmultul 

apabila mampul melnciptakan sulasana yang pakelm 

(pelmbellajaran yang aktif, krelatif, dan melnyelnangkan). 

Pelndidikan yang belrmultul adalah pelndidikan yang mampul 

melnghasilkan lullulsan yang melmiliki kelmampulan ataul 

kolmpeltelnsi, baik kolmpeltelnsi akadelmik maulpuln 

kolmpeltelnsi keljulrulan, yang dilandasi ollelh kolmpeltelnsi 

                                                             
52

 State Senior and Metro Lampung, “strategic management in improving 

the quality of education in the state senior high school 1 metro lampung” 4, no. 1 

(n.d.): 72–81. 
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pelrsolnal dan solsial, selrta nilai-nilai akhlak mullia, yang 

kelsellulrulhannya melrulpakan kelcakapan hidulp (lifel skill).
53

 

 

5. Upaya Meningkatkan Mutu 

 Pendidikan Upaya meningkatkan mutu pendidikan 

di madrasahmemerlukan titik berangkat dari pola 

pemikiran yang memandang madrasahsebagai suatu 

sistem. Madrasahterdiri dari berbagai komponen yang 

saling berhubungan, membutuhkan dan saling berinteraksi 

antara satu dengan yang lainnya. 

Menurut Bounds yang dikutip oleh E. Mulyasa 

mengeluarkan pendapat bahwa “Manajemen mutu terpadu 

adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada 

orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara 

berkelanjutan  kepuasan pelanggan (customers) pada biaya 

sesungguhnya secara berkelanjutan terus menerus”. 
54

 

Pembelajaran dapat dikatakan bermutu apabila 

seorang pemimpin kepala madrasahdalam mengelola 

pendidikannya dapat melakukan upaya-upaya secara 

maksimal. Upaya-upaya maksimal yang dilakukan oleh 

pemimpin dan tenaga pendidik berdampak pada 

peningkatan mutu, yaitu menghasilakan prestasi yang 

merata, bermutu, relevan, dan mempunyai nilai ekonomi 

bagi lulusannya (sesuai dengan keinginan dan harapan 

yang ditetapkan dalam visi) yang mampu bersaing di dunia 

kerja sesuai kebutuhan masyarakat/stakeholder. 

 Untuk itu penyerasian serta pemanduan input 

madrasah(tenaga pendidik, peserta didik, kurikulum, 

pendanaan, dan peralatan) harus dilaksanakan secara 

harmonis.Sehingga mampu menghasilkan pembelajaran 

                                                             
53 Zulkarnain, “Manajemen Mutu Madrasah,” 8. 
54 Mulyasa, “Manajemen Berbasis Madrasah, Konsep, Strategi Dan 

Implementasi” (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2005), 78. 
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yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi, dan 

minat belajar dan dapat memberdayakan peserta didik.
55

 

 Dalam meningkatkan mutu pendidikan beberapa 

hal yang dilakukan diantaranya yaitu: 

 1) Kemampuan tenaga pendidik dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran Pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terutama bagi pendidik pada pertenaga 

pendidikan tinggi. Dari pendapat tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan adanya pembinaan oleh tenaga 

pendidik dalam hal menyiapkan perangkat pembelajaran 

yang dilakukan madrasahmerupakan salah satu 29 upaya 

madrasahdalam meningkatkan kemampuan tenaga 

pendidik dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
56

 

 

 2) MGMP (Musyawarah Tenaga pendidik Mata 

Pelajaran)  

MGMP (Musyawarah Tenaga pendidik Mata 

Pelajaran) adalah forum atau wadah kegiatan profesional 

tenaga pendidik mata pelajaran yang berfungsi sebagai 

sarana untuk saling berkomunikasi, belajar, dan bertukar 

pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik sebagai praktisi/pelaku perubahan 

reorientasi pembelajaran kelas. Dimana MGMP dilakukan 

oleh tenaga pendidik-tenaga pendidik yang memiliki 

kemampuan (tutor inti atau pemandu bidang studi/mata 

pelajaran). Wadah ini diharapkan untuk dapat 

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik untuk 

belajar, baik berupa sikap, kemampuan, pengetahuan, 

                                                             
55 Nurul Hidayah, “Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan” (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), 60. 
56 Ibid, 80 
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maupun keterampilan, sehingga memiliki dampak positif 

bagi para murid-muridnya.  

3) Sarana Prasarana  

 Menjelaskan tentang pengertian sarana pedidikan 

ditinjau dari sisi kedekatannya dengan proses pembelajaran 

secara ringkas bahwa pengertian sarana pendidikan adalah 

segala sesuatu yang berhubungan secara langsung dengan 

proses pembelajaran, antara lain; perabotan, buku, alat 

tulis, dan sebagainya. Sarana pendidikan ini sering terkait 

dengan prasarana pendidikan, yaitu segala sesuatu yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan proses 

pembelajaran antara lain bangunan madrasah, ruang kelas, 

ruang perpustakaan, lapangan, kebun madrasah, dan lain-

lain
57

 

 

D. Manajemen Mutu Pembelajaran    

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus 

dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal 

ini tenaga pendidik menjadi titik fokusnya dalam proses 

pembelajaran, tenaga pendidik dituntut untuk memakai : metode, 

media, dan strategi dalam proses pembelajaran untuk mendukung 

tercapainya mutu pendidikan. Beberapa indikator yang 

menunjukkan bahwa madrasahdikatakan bermutu dilihat dari 

perencanaan mutu pembelajaran, pelaksaan mutu pembelajaran, 

dan evaluasi mutu pembelajaran.58 

Perencanaan mutu pembelajaran merupakan proses 

terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa 

perencanaan fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. 

Pelaksanaan mutu pembelajaran, yaitu mengatur pekerjaan sesuai 

dengan rencana awal yang sudah ditetapkan, agar berjalan 

dengan lancar.  Pelaksanaan dilakukan oleh kepala 

madrasahserta seluruh tenaga pendidik dan staff yang ada 

                                                             
57 Umar, “Manajemen Pendidikan Madrasah Bermutu,” 81. 
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dimadrasah. Evaluasi mutu pembelajaran penilaian hasil belajar 

adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui 

tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki target dan tujuan 

dengan menggunakan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam mencapai tujuan 

dengan menggunakan perencanaan, pengorganisaian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam mencapai tujuan 

yang efektif dan efisien.
59

 

 

  

                                                             
59.  ibid, 81. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang manajemen mutu pembelajaran di MAN 1 

Pesawaran dengan melibatkan tiga kompenen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh MAN 

1 Pesawaran dimulai dari pembuatan tim 

pengembangan kurikulum,penyusunan perangkat 

pembelajaran yang dilakukan pada awal semester atau 

awal tahun pembelajaran , penyusunan rencana kerja 

madrasah, mengikut sertakan tenaga pendidik dalam 

kegiatan musyawah tenaga pendidik mata pelajaran 

serta memfasilitasi tenaga pendidik sarana prasarana 

dalam menunjang peningkatan mutu pendidikan di 

madrasah.  

2. Pelaksanaan pembelajaran, adanya kegiatan sepervisi 

yang dilakukan untuk mengecek segala sesuatu 

persiapan dan keberadaan kompeten dari seorang 

pendidik serta mengadakan pelatihan tentang 

implemtasi kurikulum merdeka yang dilakukan secara 

daring atau online, menyediakan fasilitas penunjang 

dan pemberian keleluasaan kepada tenaga pendidik 

dalam penggunaan metode pembelajaran yang tidak 

terlepas dari pengawasan langsung yang dilakukan 

oleh kepala madrasah. 

3.  Evaluasi pembelajaran, mengevaluasi kemampuan 

tenaga pendidik-tenaga pendidik melalui kegiatan 

supervisi untuk mengontrol pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran serta menyediakan fasilitas sarana 

prasarana untuk menunjang proses pembelajaran. 

Faktor pendukung meliputi adanya dukungan dari 
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kepala madrasah, mengikut sertakan tenaga pendidik 

dalam kegiatan pelatihan serta memfasilitasi tenaga 

pendidik sarana prasarana. Faktor penghambatnya, 

keterbatasan sumber daya manusia serta kehadiran 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis lakukan 

tentang manajemen mutu di MAN 1 Pesawaran, maka 

penulis merekomendasikan saran yang mudah-mudahan 

dapat bermanfaat, yaitu:  

1. Bagi madrasah , penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi  informasi dan masukan terkait dengan sedikit 

kendala sarana prasana untuk meningkatkan 

manajemen mutu pembelajaran seperti disegerakannya 

digital madrasah . 

2. Bagi peneliti, dengan diadakannya penelitian di 

madrasah ini terkait dengan judul yaitu manajemen 

mutu pembelajaran di MAN 1 Peswaran, bahwasannya 

peneliti dapat menambah pengetahuan terkait 

manajemen mutu pembelajaran dan peneliti dapat 

mengetahui proses atau tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam manajemen mutu pembelajaran di 

madrasah ini. 
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